BABYV
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

1.

Karakteristik kontak serumah pasien TB di Wilayah Kerja Puskesmas
Tarus (Kelapa Tinggi) didominasi oleh kelompok usia dewasa sebanyak 9
responden (36%), berjenis kelamin perempuan sebanyak 18 responden
(72%), dan sebagian besar bekerja sebagai ibu rumah tangga (IRT)
sebanyak 13 responden (52%). Selain itu, sebagian besar responden
memiliki lama kontak dengan pasien TB lebih dari 6 bulan yaitu sebanyak
22 responden (88%).

Hasil pemeriksaan Tuberculin Skin Test (TST) berdasarkan lama kontak
dengan pasien TB menunjukkan bahwa seluruh responden, baik yang
memiliki lama kontak kurang dari 6 bulan maupun lebih dari 6 bulan,
memperoleh hasil TST negatif (100%). Tidak ditemukan Infeksi
Tuberkulosis Laten (ILTB) pada kontak serumah pasien TB aktif di
Wilayah Kerja Puskesmas Tarus (Kelapa Tinggi) berdasarkan

pemeriksaan TST yang dilakukan.

B. Saran

1.

Bagi masyarakat, khususnya keluarganya yang tinggal serumah dengan
pasien TB, diharapkan tetap menerapkan perilaku hidup bersih dan sehat,
menjaga ventilasi rumah, menggunakan masker, serta melakukan
pemeriksaan kesehatan secara rutin untuk mencegah penularan TB.

Bagi petugas kesehatan, diharapkan dapat meningkatkan edukasi kepada

masyarakat mengenai pentingnya deteksi dini TB laten melalui
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pemeriksaan tuberkulin pada kontak serumah pasien TB aktif serta
meningkatkan pemantauan terhadap keluarga pasien.

Bagi penelitian selanjutnya diharapkan menggunakan jumlah responden
yang lebih banyak serta meneliti faktor lain seperti status gizi dan daya
tahan tubuh responden. Pemeriksaan tambahan seperti IGRA juga bisa

dilakukan agar hasil pemeriksaan ILTB menjadi lebih jelas.



